
YOGYA (KR) - Pasca-

relokasi PKL, Malioboro

akan dikembalikan fasad-

nya. Tidak hanya menjadi

ruang publik tetapi juga

bisa menjadi tempat berte-

munya para pengusaha ju-

ga seniman. Pengusaha

muda yang kreatif dan in-

ovatif bisa memanfaatkan

peluang tersebut untuk

pengembangan usaha .

“Malioboro bisa menjadi

catwalk, menunjukkan

wajah asli Yogya dengan

potensi pariwisata yang

sudah mulai menggeliat,”

tutur Wakil Walikota Yog-

ya, Heroe Poerwadi saat

membuka Musyawarah

Cabang VII BPC HIPMI

Kota Yogyakarta, Kamis

(10/3) di Hotel Dafam For-

tuna Malioboro Yogya-

karta.

Heroe menyebutkan te-

ma Muscab ‘Tumbuh Ber-

sama Pengusaha Muda

Jogja’ sangat tepat dengan

kondisi saat ini dengan di-

namika menghadapi pan-

demi sebagai bencana na-

sional yang banyak meng-

ubah  kehidupan sosial,

politik dan ekonomi. “Bis-

nis juga bergeser, kemam-

puan ekonomi melemah,

sampai saat ini baru pulih

60 persen,” ujarnya.

Penyokong pemulihan

ekonomi saat ini adalah

pengusaha yang bergerak

di bidang pariwisata ter-

masuk kuliner, hotel.

Sedang yang masih ter-

pukul di sektor pen-

didikan. 

“Demikian juga anggar-

an  APBN untuk dana alo-

kasi khusus dan umum

dipotong kurang 40 persen

sehingga pemerintah

melakukan  strategi prior-

itas, hanya pilih anggaran

program yang bisa men-

dorong pertumbuhan,

lainnya banyak yang can-

cel,” jelasnya 

Walau demikian, menu-

rut Heroe, HIPMI Kota

Yogya tidak perlu pesimis,

potensi Yogya masih ter-

buka. “Sumber utama

pariwisata sebanyak 70-80

persen telah kembali.

Diterapkan Level 4 dan

banyak cancel datang ke

Yogya, selama 2 Minggu

ini kasus positif turun

grafik sudah separo dari

puncak, Januari - Maret

2022 angka meninggal ti-

dak sampai 30, shelter 43

persen terisi tapi masih

bisa dibuka 1 shelter lagi,”

jelasnya.

Heroe menyatakan pe-

ningkatan level diambil

positifnya untuk percepat-

an stabilisasi. 

“Potensi ekonomi di

Yogya cukup besar di sek-

tor pariwisata dan pen-

didikan.   Pendapatan Ho-

tel mencapai 1,2 T per bu-

lan,” jelasnya.

Dalam acara yang di-

hadiri pengurus/anggota

HIPMI dari BPC-BPC

wilayah Kota/Kabupaten

di DIY, DPD,  perwakilan

juga disampaikan visi dan

misi dari dua kandidat

Calon Ketua BPC HIPMI

Kota Yogya yaitu Alin

Laksmi dan Fandy Lucky.

Kedua kandidat sebelum-

nya telah tersaring dari 1

Maret 2022 oleh Panitia

dan telah dipertemukan

dalam debat, hingga dige-

larnya Muscab. (Vin)-f
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Untuk diketahui Pemkot

Yogya telah mendapat opini

WTP sejak tahun 2008.

Disusul Pemda DIY pada

2010, Pemkab Sleman pada

2011, Pemkab Bantul pada

2012, Pemkab Kulonprogo

pada 2013 dan Pemkab

Gunungkidul pada 2015.

Wakil Walikota Yogya He-

roe Poerwadi, mengatakan

penghargaan yang diraih

tersebut harus bisa menjadi

motivasi, untuk meningkat-

kan kinerja dalam melayani

warga. “Alhamdulillah

Pemkot Yogya kembali me-

raih opini WTP yang ketiga

belas kali secara beruntun.

Ini juga menjadi pendorong

sekaligus tantangan untuk

semakin transparan dan

akuntabel dalam memba-

ngun Kota Yogya,” katanya,

Kamis (10/3).

Prestasi tersebut diraih

setelah Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah (LKPD)

Pemkot Yogya tahun ang-

garan 2021 yang diserahkan

oleh Kepala BPK RI kepada

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi di kantor BPK RI

perwakilan DIY, Rabu (9/3). 

Pada kesempatan tersebut

Heroe juga mengajak seluruh

Organisasi Perangkat Dae-

rah (OPD) di lingkup Pemkot

Yogya untuk menjaga keber-

hasilan itu.

Dirinya membeberkan

torehan WTP tersebut bukan

tujuan utamanya. Justru tu-

juan utamanya adalah ba-

gaimana Pemkot Yogya men-

jaga tanggungjawab dan

terus berkomitmen dalam

menerapkan tata kelola pe-

merintah yang baik. 

“Laporan Hasil Pemerik-

saan ini merupakan media

yang penting untuk berbe-

nah, melakukan introspeksi

dan perbaikan di dalam inter-

nal Pemkot Yogya, serta tentu

sangat bermanfaat agar pem-

bangunan Kota Yogya tetap

dalam jalur perencanaan

seperti semula (on the track),”

ujarnya.

Kepala BPK RI perwakilan

DIY Jariyatna, mengatakan

opini WTP menjadi salah

satu tolok ukur keberhasilan

suatu pemerintahan dalam

mengelola keuangan untuk

setiap kegiatan. 

“Opini WTP yang diraih

oleh Pemkot Yogya sudah di-

seleksi secara ketat, pasalnya

BPK memiliki standarnya

sendiri yang digunakan da-

lam pemeriksaan keuangan

yakni Standar Pemeriksaan

Keuangan Negara (SPKN),”

jelasnya.

Selain itu, lanjutnya, pem-

berian opini WTP tersebut

merupakan bentuk apresiasi

dari BPK atas hasil pemerik-

saan laporan keuangan.

Jariyatna menambahkan, ji-

ka opini WTP juga harus di-

sertai dengan tingkat kese-

jahteraan rakyat. Dampak-

nya tak hanya bagi internal

pemerintah, tapi juga di-

rasakan masyarakat. 

“Pemerintah daerah juga

perlu memperhatikan indika-

tor kesejahteraan masyara-

kat dalam mengimplemen-

tasi keuangan daerahnya

masing-masing,” katanya. 

(Dhi)-f

TERBANYAK DI DIY

Yogya Pertahankan WTP 13 Kali Berturut-turut
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kembali berhasil mempertahankan

predikat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI perwakilan Provinsi DIY. Dengan torehan ini,
menandakan Pemkot Yogya telah mendapatkan predikat opini WTP un-
tuk yang ke-13 kalinya secara berturut-turut dan terbanyak di DIY.

KR-Istimewa

Wakil Walikota Yogya menerima hasil pemeriksaan LKPD 2021 dari Kepala BPK RI

Perwakilan DIY.

HIPMI MANFAATKAN POTENSI  MALIOBORO

Ruang Bertemu Pengusaha-Seniman Kembangkan Usaha

KR-Juvintarto

Wakil Walikota saat memberikan sambutan dan

membuka Musyawarah Cabang VII BPC HIPMI Kota

Yogyakarta, Kamis (10/3).

YOGYA(KR) - DIY terma-

suk salah satu daerah yang

ditunjuk sebagai tuan rumah

pertemuan Group of Twenty

atau G20 bersama Bali dan

DKI Jakarta.  Karena saat ini

masih dalam situasi pandemi

dan di DIY diberlakukan PP-

KM level 4 pelaksanaan

kegiatan itu dilakukan de-

ngan mengedepankan pro-

tokol kesehatan secara ketat.

Konsekuensi dari itu semua

tamu diminta turut meng-

ikuti skrining sebelum pelak-

sanaan kegiatan.

“Dalam kegiatan itu semua

akan dilakukan dengan

mengedepankan Prokes.

Semua itu dilakukan untuk

memastikan kesehatan para

peserta serta demi kenya-

manan bersama. Tapi untuk

karantina, nantinya peserta

G20 tidak diwajibkan men-

jalani karantina saat tiba di

Yogya. Pasalnya mereka

akan melakukan karantina

di tempat kedatangan awal

yaitu Jakarta dan Bali,” kata

Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY Baskara Aji saat dimin-

tai tanggapan soal kesiapan

kegiatan G20 di Kompleks

Kepatihan, Kamis (10/3).

Menurut Baskara Aji, fo-

kus agenda G20 di DIY lebih

banyak berkaitan dengan pe-

ngenalan budaya, yang akan

dilaksanakan pada 22 hingga

25 Maret 2022 mendatang.

Kemudian juga ada Employ-

ment Working Group (EWG)

G20 pada 10-12 Mei 2022.

Dengan adanya kegiatan itu,

ratusan tamu dan pejabat

mancanegara diperkirakan

bakal datang ke DIY.

“Rencananya nanti akan

ada empat agenda di Yogya-

karta. Pertama pada bulan

Maret  ada acara bidang pen-

didikan, lalu lingkungan hi-

dup, kesehatan, satu lagi

tenaga kerja. Jadi ada empat

agenda,” ujarnya. 

Lebih lanjut Baskara Aji

menambahkan, forum kerja

sama ekonomi internasional

yang melibatkan 19 negara

dengan perekonomian besar

dan satu lembaga Uni Eropa.

Untuk itu penegakkan Pro-

kes harus benar-benar dite-

rapkan secara ketat dan disi-

plin. Apabila nantinya dite-

mukan ada peserta terpapar

Covid-19, sejumlah rumah

sakit seperti RS Hardjolukito

dan RS Sardjito sudah disiap-

kan. Begitu pula dengan su-

dah dipersiapkan dengan

baik dengan berbagai pilihan

seperti hotel Mutiara

ataupun isoter Pusdiklat PU.

“Setiap aktivitas kita tes,

jadi tiap hari tes aktivitas tes

kerjasama dengan RS dan

isoter atau hotel yang mem-

berikan pelayanan isoter,”

terangnya.                       (Ria)-f

DIY Jadi Tempat G20, Pastikan Kedepankan Prokes
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